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INTISARI 
 
 
Permasalahan yang sering terjadi menyangkut penguasaan, 

pemilikan, penggunaan serta pemanfaatan atas suatu bidang tanah 
disebabkan karena kurang tertibnya administrasi pertanahan. Untuk 
mewujudkan kondisi tertib administrasi pertanahan diperlukan suatu usaha 
yang besar dan sifatnya jangka panjang melalui kegiatan inventarisasi 
data penguasaan. Kegiatan inventarisasi data penguasaan. pemilikan, 
penggunaan dan pemanfaatan tanah (P4T) yang akan menjadi basisdata 
pertanahan diharapkan permasalahan-permasalahan yang dijumpai akan 
teratasi dengan baik. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk  
membangun basisdata penguasaan, pemilikan, penggunaan, penguasaan 
dan pemanfataan  tanah yang sudah terdaftar di Kantor Pertanahan 
Kabupaten Klaten dengan pemanfaatan piranti lunak ArcView GIS 3.3. 

Penelitian ini bersifat penelitian dan pengembangan atau research 
and development. Dalam penelitian ini pengembangan dilakukan dengan 
membuat basisdata P4T dengan menggunakan piranti lunak ArcView GIS 
3.3. yang berlokasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten. Pengumpulan 
data dengan cara studi dokumen berupa data dan peta P4T. 

Pengolahan data pada penelitian ini yaitu mengolah peta bidang 
tanah dengan menggunakan piranti lunak Autocad Map 2004  yang 
menghasilkan peta bidang tanah dengan topologi tertentu dan pengolahan 
data tabuler dengan piranti lunak Microsoft Office Exel 3.3 menghasilkan 
tabel-tabel data dengan format database file (dbf). Penggabungan kedua 
file tersebut menggunakan piranti lunak ArcView GIS 3.3 dengan fasilitas 
joint table dan convert to shapefile menghasilkan enam macam theme 
yaitu theme unsur administrasi, theme bidang tanah, theme penguasan 
tanah, theme pemilikan tanah, theme penggunaan tanah dan theme 
pemanfaatan tanah. Pengembangan Basisdata P4T dengan 
menggunakan script avenue menghadirkan user interface yang dapat 
digunakan oleh pengguna dengan mudah. 

Basisdata P4T yang dibangun dengan pemanfaatan piranti lunak 
ArcView      GIS 3.3 ini sangat membantu pengguna sebab basisdata ini 
mempunyai kemampuan untuk menampilkan data dalam bentuk tabuler 
dan data grafis (peta) dalam bentuk soft copy dan hard copy. Basisdata ini 
juga mempunyai kemampuan untuk melakukan pencarian data dengan 
query dalam tampilan view 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebijakan pertanahan dalam salah satu prinsip pengelolaannya 

menurut Kepala Badan Pertanahan Nasional (2007) yaitu  

berkontribusi secara nyata dalam peningkatan tatanan kehidupan 

bersama yang lebih berkeadilan dan bermartabat dalam kaitannya 

dengan penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah 

(P4T) (Rencana Strategis Badan Pertanahan Nasional Republik 

Indonesia 2007-2009). Permasalahan yang sering terjadi menyangkut 

penguasaan, pemilikan, penggunaan serta pemanfaatan atas suatu 

bidang tanah disebabkan karena kurang tertibnya administrasi 

pertanahan. Untuk mewujudkan kondisi tertib administrasi pertanahan 

diperlukan suatu usaha yang besar dan sifatnya jangka panjang. 

Melalui kegiatan inventarisasi data penguasaan. pemilikan, 

penggunaan dan pemanfaatan tanah yang akan menjadi basisdata 

pertanahan diharapkan permasalahan-permasalahan yang dijumpai 

akan teratasi dengan baik. 

Melalui Pasal 3 huruf r Peraturan Presiden No. 10 Tahun 2006 

tentang Badan Pertanahan Nasional (BPN), menyebutkan  salah satu 

fungsi Badan Pertanahan Nasional selaku   instansi   pelaksana     

kegiatan  di bidang pertanahan dalam melaksanakan tugasnya yaitu 

pengelolaan data dan informasi di bidang pertanahan. Salah satu 
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wujud pengelolaan data dan informasi di bidang pertanahan yaitu 

pembangunan sistem informasi dan manajemen pertanahan yang  

mencakup berbagai kegiatan yang salah satunya adalah penyusunan 

basisdata sebagai bahan perencanaan untuk meningkatkan pola 

penyusunan dan pemilikan yang lebih adil serta penggunaan dan 

pemanfaatan tanah yang optimal dan serasi melalui kegiatan 

inventarisasi data penguasaan, pemilikan, penggunaan dan 

pemanfaatan tanah (P4T).  

“Basisdata merupakan kumpulan data/file yang saling terkait satu 
sama lainnya, dinyatakan oleh atribut-atribut   kunci   dari   tabel-
tabelnya,   struktur   data   dan   relasi-relasi   dalam membentuk  
bangunan   informasi   yang   penting”   (Eddy Prahasta, 2002:190). 

Berdasarkan teori di atas bahwa basisdata merupakan suatu 

kumpulan data dalam struktur data (modek basidata) tertentu, 

sehingga data tersebut dapat ditambah, diperbaiki, dipanggil, 

ditampilkan,  dan disimpan secara mudah untuk keperluan pengguna 

secara cepat. Untuk lebih memudahkan didalam pengolahan dan 

pemanggilan kembali data yang digunakan pada penelitian ini, maka 

perlu diadakan penyusunan basisdata yang memuat keterangan-

keterangan tersebut, agar data yang digunakan lebih tertata dan 

tersusun rapi. Sebagai   sarana informasi   suatu  basisdata  dapat  

digunakan  untuk  mempresentasikan  fenomena permukaan bumi. 

Fenomena umum yang terdapat dipermukaan bumi dapat 

dipresentasikan dalam dua aspek, yakni: (1) Aspek keruangan, seperti: 

posisi, koordinat, dan ruang; (2) Aspek atribut dari fenomena itu 

sendiri.  

Sesuai dengan perkembangan teknologi,  kedua aspek tersebut 
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dapat dipadukan  dalam  satu sistem,  baik dalam penyimpanan, 

pengelolaan, maupun penyajian hasilnya. Sistem yang dimaksud 

adalah Sistem Informasi Geografis (SIG). Menurut Rice (2000) dalam 

Eddy Prahasta (2002: 54) :  
“SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk memasukkan, 
menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, 
menganalisa, dan menampilkan   informasi   yang   berhubungan   
dengan   posisi   di permukaan bumi”. 

Dengan demikian, atribut ini dapat diakses melalui lokasi obyek, 

sebaliknya   obyek   peta   dapat   diakses   melalui   atributnya.   SIG   

menghubungkan sekumpulan obyek peta dengan atributnya dalam 

satuan yang disebut layer.  Sungai, bidang tanah, jalan, laut, batas 

administrasi, perkebunan adalah contoh layer. Kumpulan dari layer  ini 

akan membentuk basisdata SIG. Dengan demikian, perancangan 

basisdata akan menentukan efektifitas dan efisiensi proses masukan, 

analisis, pengelolaan, dan keluaran dalam SIG. Berdasarkan hal 

tersebut di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dan memilih judul 

“Pemanfaatan Piranti Lunak ArcView GIS 3.3 Dalam Membangun 

Basisdata Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan 

Tanah (P4T) Di Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten” 

 

B. Permasalahan 

1. Setiap Kantor Pertanahan membutuhkan basisdata Penguasaan, 

Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah (P4T) yang 

berbasis dijital. 

2. Pengelolaan data hasil inventarisasi penguasaan, pemilikan, 
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penggunaan dan pemanfaatan tanah di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Klaten masih dikelola dengan piranti lunak Microsoft 

Office Excel dan Autocad Map 2000i sehingga data grafis dan data 

tabulernya tidak saling terintegrasi. 

Berdasarkan latar belakang dan kedua permasalahan di atas  maka 

peneliti merumuskan pertanyaan penelitian yaitu :  Apakah 

pemanfaatan  piranti lunak ArcView Gis 3.3 dalam membangun 

basisdata P4T sangat  membantu pekerjaan pengguna? 

 

C. Batasan Masalah 

Pembuatan basisdata grafis dalam penelitian ini dilakukan secara 

statik, yaitu informasi yang diberikan hanya dalam bentuk data 

pengguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah yang 

sudah ada sebelumnya. Terjadinya perubahan pada basisdata grafis 

(misalnya tejadi perubahan penggunaan atau pemilikan tanah di 

beberapa bidang) tidak termasuk dalam lingkup penelitian ini. Data dan 

Peta P4T adalah data dan peta hasil inventarisasi kegiatan P4T Desa 

Krakitan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk  membangun basisdata 

penguasaan, pemilikan, penggunaan, penguasaan dan 

pemanfataan  tanah yang sudah terdaftar di Kantor Pertanahan 
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Kabupaten Klaten dengan pemanfaatan piranti lunak ArcView    

GIS 3.3. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Diharapkan sebagai bahan pengembangan keterampilan 

membuat basisdata berbasis dijital.  

b. Diharapkan dapa membantu Kantor Pertanahan menyediakan 

basisdata P4T. 

c. Diharapkan dapat membangun teori terkait dengan 

pengembangan basisdata.   
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BAB VI 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Basisdata penguasaan, pemilikan, penggunaan dan 

pemanfaaatan tanah ini yang dibangun dengan menggunakan piranti 

lunak ArcView GIS 3.3 sangat membantu pengguna untuk memanggil 

dan menampilkan data yang berhubungan dengan P4T Desa Krakitan, 

hal tersebut disebabkan oleh beberpa hal berikut : 

1. Pembuatan basisdata pertanahan Desa Krakitan mempunyai 

kemampuan untuk menampilkan data dalam bentuk tabuler, data 

tekstual dan data grafis (peta) dalam bentuk soft copy dan hard 

copy. Basisdata ini juga mempunyai kemampuan untuk melakukan 

pencarian data dengan query dalam tampilan view. 

2. Penggunaan fasilitas script avenue dan dialog designer mampu 

menghadirkan user interface yang dapat digunakan dengan mudah 

oleh pengguna. 

 

B. Saran 

1. Perlu pengembangan lebih lanjut agar konsistensi antara basis data 

tekstual (informasi mengenai bidang tanah) dan basisdata grafis 

(gambar bidang tanah) tetap terjaga karena penggabungan antara 
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basisdata spasial dan basis data tekstual yang  dibuat   masih   rigid,   

apalagi   jika   ada   pemecahan   dan penggabungan bidang tanah, 

artinya penelitian ini masih bersifat statik yaitu informasi yang didapat 

merupakan informasi hanya pada saat penelitian ini berlangsung saja, 

sehingga sistem basisdata belum sepenuhnya up to date  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang melibatkan data yang lebih 

banyak dan lebih komplek sehingga terbentuk suatu sistem informasi 

yang mampu mengintegrasikan berbagai informasi yang dapat 

digunakan oleh berbagai pihak dalam suatu sistem informasi yang 

terpadu. 
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